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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Validitas Modul 

Pada tahap ini merupakan tahap kegiatan penilaian media yang 

dilakukan oleh para ahli dimana ahli materi satu orang begitu juga 

dengan ahli media 1 orang. Uji coba ini bertujuan agar produk yang 

sudah dibuat sesuai dengan tujuan awal pengembangan dan untuk 

mengetahui validitas dari media yang telah dikembangkan. Uji coba 

ini menggunakan lembar kuesioner yang sudah disediakan oleh 

peneliti.  

1) Validasi ahli 

Validasi modul dilakukan untuk mendapatkan penilaian 

dari beberapa ahli sehingga modul dapat direvisi sebelum diuji di 

sekolah. Validasi ini dilakukan oleh dua dosen tarbiyah yang 

terbagi menjadi satu ahli media dan satu ahli materi, seperti yang 

terperinci dalam tabel 4.1 

Tabel 4. 1 Daftar Validator 

No Validator Tugas 

1 Validator 1 Ahli Media 

2 Validator 2 Ahli Materi 

a) Ahli Media 

Ahli media memiliki tanggung jawab untuk 

mengevaluasi aspek-aspek tampilan modul, seperti cover, 

kejelasan gambar, layout modul, dan elemen-elemen 

lainnya. Pada penelitian ini, validator ahli media yang 

terlibat adalah seorang dosen biologi dari IAIN Kudus yaitu 

Ibu Irma Yuniar Wardhani, M.Pd. Hasil penilaiannya dapat 

ditemukan secara rinci pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Data Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Nilai Kategori 

1 Tampilan Modul 92,18 % Sangat Valid 

2 Kelayakan Isi 90% Sangat Valid 

3 Kelayakan Bahasa 78,12% Valid 

4 Teknik Penyajian 100% Sangat Valid 

5 Kegunaan Media 100% Sangat Valid 

 

Dosen ahli juga memberikan saran untuk merevisi 

modul perkembangbiakan nanas berorientasi 

bioentepreneurship yang tertera pada tabel 4.3. 
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Tabel 4. 3 Saran Ahli Media 

No Saran 

1 Perbaiki kalimat pada kata pengantar 

2 Perbaiki kata pada daftar isi 

3 Perbaiki kalimat pada kompetensi dasar, indikator 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 

4 Tambahkan gambar barcode lokasi kebun nanas 

5 Berikan nomor urut pada gambar cara menanam 

tanaman nanas 

6 Tambahkan nama ilmiah pada jenis-jenis nanas 

7 Konsistenkan penulisan kata 

“Bioentrepreneurship” dan kalimat “ Produk 

Olahan dan Analisis Peluang Bioentrepreneurship”  

8 Tambahkan biografi dosen pembimbing 

9 Perbaiki daftar pustaka dengan menggunakan 

mendeley 

10 Tambahkan nama validator modul di halaman akhir 

 

Berdasarkan saran dari validator ahli media maka 

dilakukan perubahan sebagaimana tertera dalam tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Perbaikan Modul Sesuai Saran 

Validator 

No Saran Sebelum revisi Sesudah revisi 

1 Perbaiki kalimat 

pada kata 

pengantar 
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2 Perbaiki kata 

pada daftar isi 

  
3 Perbaiki kalimat 

pada kompetensi 

dasar, indikator 

pembelajaran 

dan tujuan 

pembelajaran. 

  
4 Tambahkan 

gambar barcode 

lokasi kebun 

nanas 
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5 Berikan nomor 

urut pada 

gambar cara 

menanam 

tanaman nanas 

  
6 Tambahkan 

nama ilmiah 

pada jenis-jenis 

nanas 

  
7 Konsistenkan 

penulisan kata 

“Bioentrepreneu

rship” dan 

kalimat “ Produk 

Olahan dan 

Analisis Peluang 

Bioentrepreneur

ship” 
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8 Tambahkan 

biografi dosen 

pembimbing 

 

 
9 Perbaiki daftar 

pustaka dengan 

menggunakan 

mendeley 

  
10 Tambahkan 

nama validator 

modul di 

halaman akhir 

 

 
 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa validasi media modul 

perkembangbiakan nanas dan bioentrepreneurship produk 
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olahan nanas mendapatkan nilai 91,25 %  sehingga dapat 

dikategorikan “sangat valid” tetapi dengan beberapa 

perbaiki. 

b) Ahli Materi 

Ahli materi bertugas untuk menilai materi yang 

termuat dalam modul dan dilakukan oleh seorang dosen 

tadris biologi sebagai validator materi yaitu Ibu Ulya 

Fawaida, M.Pd. Berikut hasil penilaian validasi dari ahli 

materi. 

Tabel 4. 5 Penilaian Ahli Materi 

No Aspek Nilai Kategori 

1 Aspek Penyajian 90 % Sangat Valid 

2 Kualitas Isi 95% Sangat Valid 

3 Bahasa 92,85% Sangat Valid 

 

Meskipun secara keseluruhan, setiap aspek penilaian 

masuk dalam kategori “sangat valid,” tetapi masih ada 

beberapa hal yang perlu direvisi sesuai saran dari validator, 

sebagaimana yang tercantum dalam Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Saran Ahli Materi 

No Validator Saran 

1 Ahli Materi Cek kembali penulisan nama 

ilmiah, ada beberapa nama ilmiah 

yang salah dalam penulisannya. 

Tabel 4. 7 Revisi Modul Sesuai Saran Validator 

No Saran Sebelum revisi Sesudah revisi 

1 Cek kembali 

penulisan nama 

ilmiah, ada 

beberapa nama 

ilmiah yang 

salah dalam 

penulisannya. 
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Jadi, secara keseluruhan penilaian modul 

perkembangbiakan nanas dan bioentrepreurship produk 

olahan nanas dari ahli materi mendapatkan nilai 93,2% 

sehingga dapat dikategorikan “Sangat Valid” tetapi dengan 

beberapa perbaikan. 

2) Pembahasan Hasil Validasi Modul 

Elemen-elemen terpenting dalam mengembangkan sebuah 

modul bahan ajar yaitu tugas dari validator untuk memberikan 

penilaian terhadap modul perkembangbiakan nanas dan 

bioentrepreurship produk olahan nanas yang telah dikembangkan 

seperti komponen isi, komponen bahasa, dan komponen media 

atau desain. Berdasarkan hasil penelitian oleh 2 orang ahli bidang 

validator dapat diketahui bahwasanya secara umum modul yang 

dikembangkan peneliti memiliki kategori yang “sangat valis” 

dengan persentase perolehan pada ahli media dan ahli materi 

yaitu 93,2% dan 91,5%. Perolehan nilai ini karena keseluruhan 

komponen pengembangan mengacu pada proses perencanaan 

maupun pengembangan yang sudah dinilai telah mengarah pada 

ketercapaian tujuan dari pembelajaran yang layak maupun 

praktis dan efisien untuk dipergunakan peserta didik pada 

pembelajaran IPA 

Metode tahapan uji validasi modul ini, mendapat beberapa 

saran atau masukan untuk perbaikan modul yang diberikan oleh 

validator yaitu pemilihan kosakata pada bagian awal modul, 

penambahan gambar yang mendukung informasi tambahan 

dalam modul, penulisan nama ilmiah, serta penggunaan 

mendeley dalam pembuatan daftar pustaka. 

B. Uji Praktikalis Modul 

Pada tahap uji Praktikalitas modul peneliti menggunakan 

angket/kuesioner yang diberikan kepada Guru IPA dan Peserta didik. 

1. Analisis Data Penilaian Guru 

Penilaian modul taksonomi tumbuhan oleh guru bertujuan 

untuk menentukan apakah modul yang telah dikembangkan 

dapat digunakan secara praktis dalam proses pembelajaran dan 

sesuai dengan kriteria bahan ajar yang digunakan di sekolah atau 

belum. Penilaian pada tahap ini dilakukan oleh seorang guru IPA 

dari MTs NU Al Hidayah Kudus, dan hasilnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.8. 

  



53 
 

Tabel 4. 8 Penilaian oleh Guru 

No Aspek Kelayakan Nilai Kategori 

1 Kegrafikan 100% Sangat Praktis 

2 Isi dan Materi 97,5% Sangat Praktis 

3 Penyajian 95% Sangat Praktis 

4 Kebahasaan 100% Sangat Praktis 

5 Kemanfaatan 100% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa secara 

keseluruhan penilaian modul perkembangbiakan nanas dan 

bioentrepreurship produk olahan nanas dari guru IPA 

mendapatkan nilai 95-100% sehingga dapat dikategorikan 

“Sangat Praktis” tanpa adanya saran. 

2. Analisis Data Penilaian Siswa 

Uji coba modul mengenai perkembangbiakan nanas dan 

produk olahan nanas berdasarkan bioenterpreneurship 

dilaksanakan dalam satu kelas, yakni kelas IX I, dengan 

melibatkan 31 siswa sebagai responden. Hasil uji coba tersebut 

dicatat dalam Tabel 4.9. 

Tabel 4. 9 Penilaian Siswa 

No Indikator Nilai Kategori 

1 Tampilan 87% Sangat Praktis 

2 Isi 83% Sangat Praktis 

3 Penyajian 82% Sangat Praktis 

4 Kemanfaatan 83% Sangat Praktis 

5 Kemudahan 

Penggunaan 

85% Sangat Praktis 

6 Bahasa 86% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwasanya secara 

keseluruhan jika ditotal mendapatkan nilai rata-rata 84,33%, 

sehingga termasuk dalam kategori “Sangat Praktis”. 

3. Pembahasan Hasil Uji Praktikalitas Modul 

Perolehan angket pada hasil uji praktikalitas yaitu pada 

angket respon oleh pendidik sebesar prosentase 98,5% terhadap 

modul perkembangbiakan nanas dan bioentrepreurship produk 

olahan nanas yang dikembangkan dari petunjuk penggunaan 

modul, kemudahan penggunaan, isi/materi, tampilan modul, dan 



54 
 

modul ini memberikan keluasan peserta didik untuk 

mengeksplorasi pengetahuannya sehingga dapat disimpulkan 

bahwa modul ajar berorientasi bioentrepreneurship yang telah 

dikembangkan oleh peneliti mendapatkan penilaian responsif 

dari pendidik berkategori sangat praktis untuk dipergunakan 

sebagai bahan belajar peserta didik baik di sekolah ataupun 

dirumah sebagai media pendukung belajar. 

Pelaksanaan uji coba produk yang dikembangkan peneliti 

dilaksanakan dengan cara memberikan modul yang sudah 

dicetak kepada 31 siswi kelas IX I di MTs NU Al-Hidayah untuk 

dibaca, dipahami serta dipelajari. Pelaksanaan uji coba ini 

bermaksud untuk mengetahui gambaran secara umum kualitas 

modul yang sudah peneliti kembangkan serta kelebihan modul 

dan kelemahan dari modul.  

Melalui pendidikan akan lebih mudah menerima nilai 

kewirausahaan dan sebagai perkenalan peserta didik terkait 

ruang lingkup bioentrepreneurship. Selain itu mereka juga dapat 

menggunakan pengetahuan yang mereka dapatkan pada modul 

untuk dijadikan bekal yang kemungkinan dapat digunakan di 

masa depan. Modul berorientasi bioentrepreneurship ini dapat 

membantu pendidik dalam menyajikan materi pembelajaran 

dengan fokus pada pengembangan keterampilan kewirausahaan 

berbasis bio. Pendekatan ini tidak hanya menekankan 

pemahaman konsep ilmiah, tetapi juga mendorong siswa untuk 

mengaitkan pengetahuan tersebut dengan potensi aplikasi 

bisnis/usaha di bidang bioentrepreneurship. Dengan 

mengintergrasikan aspek kewirausahaan dan ilmu pengetahuan, 

guru dapat menciptakan pembelajaran yang lebih relevan, 

kontekstual, dan mendukung perkembangan jiwa kewirausahaan 

siswa. 

Perolehan angket pada respon peserta didik dengan rata-

rata persentase sebesar 84,33% terhadap modul 

perkembangbiakan nanas dan bioentrepreurship produk olahan 

nanasyang dikembangkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

modul pembelajaran IPA yang telah dikembangkan peneliti 

mendapatkan responsif peserta didik berkategori “Praktis” untuk 

dipergunakan sebagai bahan ajar siswa baik di sekolah ataupun 

dirumah sebagai media pendukung belajar peserta didik. 

 


